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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi presensi berbasis teknologi Global
Positioning System (GPS) dan foto selfie yang digunakan untuk memverifikasi kehadiran guru di SMP Negeri 26 Seluma.
Sistem presensi yang ada saat ini masih mengandalkan metode manual, yang sering kali rentan terhadap kesalahan pencatatan
dan manipulasi data absensi. Masalah utama yang dihadapi adalah ketidakakuratan dalam pencatatan absensi dan proses
rekapitulasi yang memakan waktu lama. Sebagai solusi, aplikasi ini menggunakan GPS untuk memverifikasi lokasi guru saat
melakukan presensi, serta foto selfie untuk memastikan bahwa yang melakukan absensi adalah guru yang bersangkutan.
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model Waterfall, yang mencakup tahapan
analisis kebutuhan, desain sistem, pengembangan aplikasi, pengujian, dan implementasi. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa aplikasi ini mampu meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pencatatan kehadiran guru, serta memberikan
kemudahan dalam pengelolaan data absensi secara transparan. Survei pengguna menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi
terhadap aplikasi ini, dan diharapkan dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain untuk menggantikan sistem presensi manual
yang tidak efisien..

Kata Kunci: Aplikasi Presensi, GPS, Foto Selfie, Efisiensi Absensi, Digitalisasi Pendidikan.

Abstract—This study aims to design and develop an attendance application based on Global Positioning System (GPS) and
selfie photos used to verify teacher attendance at SMP Negeri 26 Seluma. The current attendance system relies on manual
methods, which are often prone to recording errors and data manipulation. The main issue faced is the inaccuracy in
attendance recording and time-consuming data reconciliation. As a solution, this application uses GPS to verify the teacher’s
location when marking attendance, and selfie photos to ensure that the person marking attendance is the actual teacher. This
research uses the Research and Development (R&D) method with the Waterfall model, including stages of needs analysis,
system design, application development, testing, and implementation. The test results show that this application enhances the
accuracy and efficiency of teacher attendance recording, while also providing ease in transparent attendance data
management. User surveys indicate high satisfaction with the application, and it is hoped that it can be implemented in other
schools to replace the inefficient manual attendance system.

Keywords: Attendance Application, GPS, Selfie Photo, Attendance Efficiency, Educational Digitalization.

1. PENDAHULUAN

Absensi guru adalah salah satu aspek penting dalam pengelolaan sumber daya manusia di sekolah, yang
secara langsung memengaruhi kelancaran dan keberhasilan proses pembelajaran. Di SMP Negeri 26 Seluma,
sistem presensi guru yang masih mengandalkan metode manual, seperti pencatatan di buku absensi, sering kali
menghadapi berbagai masalah. Salah satu masalah utama yang terjadi adalah manipulasi data absensi yang dapat
dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab, serta kesalahan pencatatan yang dapat mengurangi
akurasi informasi kehadiran guru. Selain itu, proses rekapitulasi data absensi yang masih dilakukan secara
manual memakan waktu lama dan rentan terhadap keterlambatan. Ketidakakuratan data ini dapat menyebabkan
pihak sekolah kesulitan dalam memantau kehadiran guru dan berpotensi mengganggu kelancaran operasional
sekolah [1].

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, inovasi dalam sistem presensi digital mulai
bermunculan sebagai solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan
untuk memverifikasi kehadiran secara lebih efisien dan akurat adalah Global Positioning System (GPS).
Teknologi GPS memungkinkan verifikasi lokasi guru saat melakukan presensi secara real-time. Dengan
demikian, dapat dipastikan bahwa absensi dilakukan di lokasi yang sah, yaitu di sekolah tempat guru mengajar.
Selain itu, untuk memastikan bahwa yang melakukan presensi adalah guru yang bersangkutan, teknologi foto
selfie juga menjadi alternatif yang populer. Foto selfie yang diambil secara langsung saat presensi dapat menjadi
bukti autentikasi sederhana yang efektif, tanpa memerlukan perangkat atau teknologi mahal seperti pengenalan
wajah (facial recognition) yang kompleks dan membutuhkan biaya tinggi [2].
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Implementasi teknologi GPS dan selfie dalam sistem presensi telah diterapkan di berbagai institusi
pendidikan dan terbukti memberikan hasil yang positif. Sebagai contoh, penerapan sistem ini di MI Nurul Huda
berhasil meningkatkan akurasi absensi hingga mencapai 95% [3], sementara di SMAN 1 Bukit Sundi, sistem
serupa mampu mempercepat proses pelaporan dan validasi kehadiran guru dengan hasil yang memuaskan [4].
Temuan-temuan ini memberikan bukti bahwa teknologi digital, terutama GPS dan selfie, dapat digunakan untuk
memperbaiki kelemahan yang ada pada sistem absensi manual, yang selama ini mengandalkan buku absensi.

Namun, meskipun berbagai inovasi ini telah terbukti efektif di beberapa tempat, masih banyak sekolah
yang belum menerapkan sistem presensi berbasis teknologi. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
terbatasnya pemahaman mengenai manfaat teknologi, kekhawatiran akan biaya yang tinggi, serta kesulitan
dalam mengadaptasi sistem baru. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan solusi presensi yang tidak
hanya efektif dan efisien, tetapi juga mudah diterapkan dan memiliki biaya yang terjangkau bagi semua pihak,
khususnya bagi sekolah-sekolah di daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi presensi guru
berbasis web yang mengintegrasikan teknologi GPS dan foto selfie sebagai metode verifikasi kehadiran. Aplikasi
ini dirancang untuk digunakan di SMP Negeri 26 Seluma, dengan tujuan untuk mengatasi masalah absensi
manual yang selama ini menghambat kelancaran operasional sekolah. Sistem presensi berbasis GPS dan selfie
yang dikembangkan diharapkan dapat memverifikasi lokasi dan identitas guru secara lebih akurat dan efisien,
serta memudahkan pihak sekolah dalam memantau kehadiran guru secara real-time [5].

Aplikasi yang dirancang dalam penelitian ini memiliki dua komponen utama. Pertama, aplikasi berbasis
Android yang digunakan oleh guru untuk melakukan presensi dengan memanfaatkan GPS dan foto selfie. Guru
dapat melakukan presensi hanya jika berada di area yang sudah ditentukan (di sekitar sekolah) dan foto selfie
yang diambil harus sesuai dengan waktu dan lokasi absensi. Kedua, website admin yang digunakan oleh pihak
sekolah untuk mengelola data presensi, menghasilkan laporan absensi, serta melakukan konfigurasi sistem
presensi. Dengan sistem ini, admin sekolah dapat dengan mudah memantau kehadiran guru secara transparan
dan akuntabel, serta mengurangi kemungkinan manipulasi data.

Dengan memanfaatkan teknologi GPS yang terintegrasi dengan aplikasi berbasis Android dan foto selfie,
aplikasi presensi ini memberikan solusi yang praktis dan terjangkau bagi sekolah-sekolah yang ingin
mengadopsi sistem presensi digital tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar. Selain itu, aplikasi ini juga
mendukung upaya digitalisasi administrasi pendidikan yang sedang gencar dilakukan oleh pemerintah Indonesia,
sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh [6].

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas pengembangan sistem presensi berbasis teknologi GPS
dan selfie, yang relevan dengan penelitian ini. [7] mengembangkan sistem absensi karyawan menggunakan
verifikasi foto selfie yang dipadukan dengan teknologi GPS. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
GPS dan selfie dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi absensi, khususnya dalam konteks bekerja dari rumah
(WFH) pasca-pandemi. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa metode yang digunakan dapat
mengurangi potensi kecurangan dalam pencatatan absensi, serta mempermudah pengelolaan data kehadiran
secara otomatis, yang tentunya memberikan manfaat bagi perusahaan. Namun, kesenjangan signifikan terletak
pada kurangnya eksplorasi mendalam mengenai ketahanan sistem ini terhadap kondisi lingkungan operasional
yang kompleks, upaya penipuan yang lebih canggih, serta adaptasi algoritma verifikasi di luar konteks work from
home (WFH) yang relatif terkontrol. Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi baru dengan mengembangkan
sistem presensi yang diperkuat dengan lock map untuk memastikan lokasi pengguna dengan yang lebih tangguh
dan verifikasi lokasi adaptif melalui fusi antara map dan GPS. Tujuannya adalah meningkatkan keandalan dan
keamanan sistem di berbagai skenario dunia nyata yang menantang, melampaui fokus efisiensi awal.

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh [8], yang mengembangkan aplikasi presensi berbasis Android
dengan fitur monitoring lokasi karyawan secara real-time menggunakan GPS. Sistem ini terbukti mampu
meningkatkan transparansi dan kontrol atas kehadiran karyawan, serta meminimalisir kesalahan input data. Hasil
penelitian ini sejalan dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam
pengelolaan data presensi di sekolah.

[9] juga melakukan penelitian mengenai pengembangan sistem absensi berbasis lokasi yang
menggunakan bot Telegram untuk memantau kehadiran karyawan. Penelitian ini relevan dengan penelitian ini
karena menunjukkan bahwa sistem absensi berbasis lokasi dapat mengurangi ketergantungan pada perangkat
keras biometrik yang mahal dan memerlukan instalasi kompleks, serta memanfaatkan teknologi yang sudah
tersedia, seperti aplikasi perpesanan dan GPS. Konsep yang sama dapat diterapkan pada sistem presensi di
sekolah, di mana aplikasi berbasis Android yang menggunakan GPS dan selfie dapat menggantikan sistem
absensi manual tanpa memerlukan perangkat keras yang mahal.

Penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran tentang potensi teknologi GPS dan selfie dalam
mengembangkan sistem presensi yang lebih akurat dan efisien, yang dapat diterapkan di berbagai jenis institusi,
termasuk sekolah. Dengan memanfaatkan hasil-hasil penelitian tersebut, sistem presensi berbasis GPS dan selfie
yang dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi SMP Negeri 26 Seluma
dalam meningkatkan keakuratan, efisiensi, dan transparansi dalam proses pencatatan absensi guru.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk
merancang, mengembangkan, dan menguji aplikasi presensi berbasis Global Positioning System (GPS) dan foto
selfie untuk guru di SMP Negeri 26 Seluma. Ini sangat relevan mengingat kebutuhan spesifik SMP Negeri 26
Seluma yang teridentifikasi dari survei awal dan wawancara dengan kepala sekolah serta perwakilan guru. Data
menunjukkan bahwa sistem presensi manual yang ada saat ini sering kali memakan waktu hingga 15-20 menit
setiap pagi untuk proses pencatatan dan rekapitulasi, belum lagi potensi human error dalam pencatatan atau
kesulitan verifikasi lokasi guru ketika ada kegiatan di luar sekolah. Pendekatan ini dipilih karena R&D
memungkinkan peneliti untuk mengembangkan produk atau sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna,
dalam hal ini adalah pihak sekolah, serta dapat diuji untuk efektivitas dan efisiensinya dalam memenuhi
kebutuhan tersebut. Proses pengembangan menggunakan model Waterfall, sebuah model yang dipilih karena
sifatnya yang terstruktur dan berurutan, sangat cocok untuk proyek dengan persyaratan yang jelas dan minim
perubahan di tengah jalan. Analisis kebutuhan awal, yang didasarkan pada kuesioner kepada 30 guru dan
observasi langsung terhadap alur presensi selama dua minggu, menghasilkan spesifikasi fungsional dan non-
fungsional yang solid. Model ini memastikan setiap tahapan mulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan sistem dilakukan secara sistematis, meminimalkan risiko
keterlambatan dan penyimpangan dari tujuan awal. Hal ini memberikan kerangka kerja yang kuat untuk
menciptakan produk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan standar kualitas yang diharapkan oleh pihak
sekolah [10].

2.2 Tahapan Penelitian
Berikut adalah penjelasan tentang tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, penerapan

metode, serta pengujian yang digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian sesuai dengan harapan.

1. Tahap Analisis Kebutuhan
Pada tahap pertama ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan yang mendalam dengan tujuan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang ada pada sistem presensi manual yang diterapkan di SMP Negeri 26
Seluma. Peneliti melakukan observasi langsung ke lapangan dan wawancara dengan pihak-pihak terkait,
seperti kepala sekolah, guru, dan admin sekolah untuk menggali lebih dalam tentang kendala yang dihadapi
dalam sistem absensi manual yang ada. Selain itu, studi pustaka juga dilakukan untuk mempelajari
penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan tema ini, seperti sistem presensi berbasis GPS dan
selfie, yang dapat menjadi acuan dalam merancang sistem yang lebih efektif [11]. Hasil dari tahap analisis
ini adalah kebutuhan-kebutuhan sistem yang jelas, seperti verifikasi lokasi menggunakan GPS, verifikasi
identitas menggunakan foto selfie, dan kemudahan dalam pengelolaan data presensi oleh admin sekolah.

2. Tahap Desain Sistem
Setelah analisis kebutuhan selesai, tahap selanjutnya adalah perancangan sistem yang meliputi desain
antarmuka pengguna (UI/UX) dan struktur database. Pada tahap ini, peneliti merancang flowchart, activity
diagram, dan wireframe aplikasi berbasis Android serta website untuk admin. Desain antarmuka bertujuan
untuk memastikan bahwa pengguna, terutama guru dan admin, dapat dengan mudah mengakses aplikasi
tanpa kebingungan. Desain yang sederhana dan user-friendly menjadi prioritas agar aplikasi ini mudah
digunakan oleh pihak-pihak yang tidak terbiasa dengan teknologi canggih [12]. Selain itu, spesifikasi
fungsional sistem juga ditentukan, yang meliputi fitur-fitur utama seperti login guru, presensi dengan GPS
dan selfie, notifikasi kehadiran, rekap laporan absensi, dan manajemen data guru untuk admin. Semua fitur
ini dirancang untuk mempermudah pencatatan kehadiran dan pengelolaan data absensi di SMP Negeri 26
Seluma.

3. Tahap Pengembangan Sistem
Pada tahap ini, peneliti mengembangkan aplikasi presensi berbasis Android yang dilengkapi dengan fitur
verifikasi menggunakan GPS dan foto selfie. Pengembangan dilakukan dengan bahasa pemrograman Java
dan platform Android Studio untuk aplikasi Android, serta menggunakan PHP dan MySQL untuk
pengembangan website admin. Aplikasi Android ini dirancang untuk memungkinkan guru melakukan
presensi dengan hanya mengakses aplikasi dan mengambil foto selfie yang secara otomatis terhubung
dengan data lokasi yang diperoleh dari GPS. Sementara itu, website admin dirancang untuk memungkinkan
pihak sekolah mengelola data absensi dan menghasilkan laporan yang akurat dan transparan.

4. Tahap Pengujian
Setelah aplikasi selesai dikembangkan, tahap berikutnya adalah pengujian sistem untuk memastikan aplikasi
berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan yang telah dianalisis. Pengujian dilakukan dalam
beberapa fase, yang meliputi:
a. Pengujian Fungsional
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Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa semua fitur dalam aplikasi bekerja dengan baik, mulai
dari login guru, presensi GPS dan selfie, hingga manajemen laporan oleh admin [13]. Setiap fitur diuji
untuk memastikan bahwa tidak ada bug atau error yang menghalangi jalannya proses.

b. Pengujian Akurasi GPS
Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi dapat memverifikasi lokasi guru dengan
benar, yakni hanya memperbolehkan presensi dilakukan di sekitar area sekolah. Pengujian dilakukan
dengan memindahkan perangkat di berbagai lokasi untuk memastikan bahwa hanya lokasi yang sesuai
yang diterima oleh aplikasi.

c. Validasi Foto Selfie
Untuk memastikan bahwa foto selfie yang diambil benar-benar sesuai dengan waktu dan lokasi absensi,
dilakukan validasi bahwa foto yang diambil adalah foto real-time dan bukan foto yang diambil dari
galeri. Hal ini dilakukan untuk mencegah adanya manipulasi data kehadiran oleh pihak-pihak yang
tidak bertanggung jawab.

d. Survei Penerimaan Pengguna
Survei ini bertujuan untuk mengumpulkan feedback dari guru dan admin tentang kemudahan
penggunaan aplikasi, akurasi sistem, dan kepuasan secara keseluruhan terhadap sistem presensi yang
dikembangkan [14]. Berdasarkan Tabel 1.1 di bawah ini menunjukkan tahapan pengujian yang
dilakukan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Tahapan Pengujian Sistem

No  Jenis Pengujian Tujuan Pengujian

1 Pengujian Fungsional Memastikan setiap fitur berjalan sesuai rancangan

2 Pengujian GPS Memastikan akurasi lokasi pada saat presensi

3 Validasi Foto Selfie Memastikan foto selfie yang diambil adalah foto real-time
4 Survei Penerimaan Mengumpulkan feedback pengguna untuk evaluasi aplikasi

5. Tahap Penerapan dan Pemeliharaan

Setelah pengujian selesai dan hasilnya memuaskan, tahap selanjutnya adalah penerapan aplikasi di SMP
Negeri 26 Seluma. Pada tahap ini, aplikasi diinstal pada perangkat guru, dan pelatihan dilakukan untuk
memastikan bahwa semua pengguna dapat mengoperasikan sistem dengan baik. Selain itu, evaluasi berkala
dilakukan untuk memantau kinerja sistem dan melakukan perbaikan jika diperlukan. Tahap pemeliharaan ini
akan memastikan bahwa aplikasi tetap berjalan dengan baik dalam jangka panjang dan dapat diadaptasi
dengan kebutuhan yang berkembang [15]. Berdasarkan Gambar 1.1 di bawah menunjukkan diagram alur
tahapan penelitian yang menggambarkan hubungan antara tahap analisis, desain, pengembangan, pengujian,
dan penerapan sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, akan dijelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan serta pembahasan terkait temuan-
temuan yang diperoleh dari pengujian dan analisis data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan aplikasi presensi berbasis teknologi Global Positioning System (GPS) dan foto selfie yang
digunakan untuk memverifikasi kehadiran guru di SMP Negeri 26 Seluma. Aplikasi ini dirancang untuk
meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam proses pencatatan kehadiran guru yang selama ini dilakukan secara
manual, serta meminimalisir kesalahan pencatatan dan manipulasi data absensi.

Dalam penelitian ini, penerapan aplikasi presensi berbasis Android untuk guru dan web-based untuk admin
sekolah telah diuji melalui beberapa tahapan pengujian, seperti pengujian fungsional, akurasi GPS, validasi foto
selfie, serta survei penerimaan pengguna. Hasil yang diperoleh selama pengujian ini akan dijelaskan secara rinci
dalam sub-sub berikutnya.

3.1 Desain dan Pengembangan Sistem

Sebelum membahas hasil pengujian, perlu dijelaskan terlebih dahulu tentang desain dan pengembangan
aplikasi presensi yang dilakukan dalam penelitian ini. Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan pada tahap
awal, peneliti merancang aplikasi presensi berbasis Android dan web-based untuk admin yang memiliki
beberapa fitur utama:

a. Fitur Aplikasi Android (Guru)

Aplikasi Android memungkinkan guru untuk melakukan presensi dengan memanfaatkan teknologi GPS dan

foto selfie. Guru akan melakukan login menggunakan akun yang telah didaftarkan dan kemudian dapat

melakukan presensi setelah berada di area yang telah ditentukan oleh sistem.

Fitur utama yang ada pada aplikasi Android meliputi:

Login Guru: Guru melakukan autentikasi dengan menggunakan username dan password yang sudah

didaftarkan.
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Presensi Berbasis GPS dan Foto Selfie: Guru hanya bisa melakukan presensi jika berada dalam radius lokasi
sekolah yang telah ditentukan oleh sistem, dan mengambil foto selfie untuk memastikan identitas yang
melakukan absensi.
Notifikasi Keberhasilan Presensi: Setelah berhasil melakukan presensi, guru akan mendapatkan notifikasi
sebagai tanda bahwa presensi telah tercatat.
b. Fitur Website Admin (Sekolah)
Website admin adalah platform berbasis web yang digunakan oleh pihak sekolah untuk mengelola data
presensi, melakukan konfigurasi sistem, serta menghasilkan laporan kehadiran guru.
Fitur utama yang ada pada website admin meliputi:
Manajemen Data Guru: Admin dapat menambah, mengedit, atau menghapus data guru yang terdaftar.
Laporan Presensi: Admin dapat melihat laporan presensi guru secara harian, mingguan, atau bulanan.
Monitoring Lokasi dan Waktu: Admin dapat memeriksa keakuratan lokasi dan waktu yang tercatat saat guru
melakukan presensi.
Aplikasi Android ini dikembangkan menggunakan Android Studio dengan bahasa pemrograman Java,
sedangkan website admin menggunakan PHP dan MySQL untuk pengelolaan data dan penyimpanan
informasi.
3.2 Pengujian Sistem
Setelah sistem selesai dikembangkan, dilakukan serangkaian pengujian untuk memastikan bahwa aplikasi
yang dikembangkan berjalan sesuai dengan kebutuhan dan harapan. Tahapan pengujian yang dilakukan
antara lain:
a. Pengujian Fungsional
Pengujian fungsional dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fitur yang ada dalam aplikasi dan
website berfungsi dengan baik. Pengujian ini meliputi pengecekan terhadap fitur login, presensi
menggunakan GPS dan selfie, serta fitur laporan yang ada pada website admin. Dalam Tabel 1.1 di
bawah menunjukkan hasil pengujian fungsional yang dilakukan untuk memastikan bahwa semua fitur
berjalan sesuai dengan rancangan.

Tabel 2.Hasil Pengujian Fungsional

No Fitur Hasil Pengujian

1 Login Guru Berhasil, guru dapat melakukan login dengan benar.

2 Presensi GPS dan Selfie Berhasil, presensi hanya dapat dilakukan di lokasi yang tepat dengan
foto selfie yang valid.

3 Laporan Presensi (Admin) Berhasil, laporan presensi guru dapat diakses oleh admin.

4 Notifikasi Presensi Guru Berhasil, notifikasi presensi diterima guru setelah presensi berhasil.

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa semua fitur yang diuji pada aplikasi Android dan website admin
berjalan dengan baik dan sesuai dengan fungsinya. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan sudah dapat memenuhi kebutuhan pengguna.

b. Pengujian Akurasi GPS
Pengujian akurasi GPS dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi hanya dapat melakukan presensi
jika guru berada di lokasi yang sesuai dengan area yang telah ditentukan. Pengujian dilakukan dengan
memindahkan perangkat di berbagai titik di sekitar sekolah dan memastikan bahwa presensi hanya
berhasil jika lokasi perangkat sesuai dengan koordinat yang ditentukan oleh sistem. Hasil pengujian
akurasi GPS yang dilakukan untuk memastikan bahwa presensi hanya dapat dilakukan jika lokasi guru
berada di dalam area yang telah ditentukan. Dari hasil pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa aplikasi dapat memverifikasi lokasi dengan akurat, hanya memperbolehkan presensi jika berada
di dalam radius yang telah ditentukan. Hal ini memastikan bahwa data presensi yang tercatat adalah sah
dan valid.

c. Validasi Foto Selfie
Untuk memastikan bahwa foto selfie yang diambil adalah foto real-time dan tidak dapat dimanipulasi,
pengujian validasi foto selfie dilakukan dengan mencoba meng-upload foto dari galeri dan
membandingkannya dengan foto selfie yang diambil langsung oleh guru. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa aplikasi hanya menerima foto selfie yang diambil secara langsung, bukan foto yang diambil dari
galeri. Dalam Tabel 1.2 menunjukkan hasil pengujian validasi foto selfie yang dilakukan untuk
memastikan bahwa foto yang diambil adalah foto real-time dan sesuai dengan waktu serta lokasi
absensi.
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Tabel 3. Hasil Pengujian Validasi Foto Selfie

No Jenis Pengujian Hasil Pengujian
1 Mengambil foto selfie langsung  Berhasil, aplikasi hanya menerima foto selfie real-time.
2 Meng-upload foto dari galeri Gagal, aplikasi menolak foto yang diambil dari galeri.

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa fitur validasi foto selfie berfungsi dengan baik untuk
memastikan bahwa foto yang diambil adalah foto real-time dan sesuai dengan waktu serta lokasi
absensi.
d. Survei Penerimaan Pengguna

Setelah aplikasi diuji coba, dilakukan survei kepada guru dan admin untuk mengumpulkan feedback
terkait kemudahan penggunaan aplikasi dan kepuasan mereka terhadap sistem yang dikembangkan.
Survei ini menggunakan kuesioner yang mencakup pertanyaan mengenai kemudahan login,
kenyamanan penggunaan aplikasi, keakuratan presensi menggunakan GPS dan selfie, serta fitur laporan
yang disediakan oleh admin. Dalam Tabel 1.3 menunjukkan hasil survei penerimaan pengguna yang
dilakukan untuk mengevaluasi kepuasan pengguna terhadap aplikasi yang dikembangkan.

Tabel 4. Hasil Survei Penerimaan Pengguna

No | Aspek yang Dinilai Hasil Penilaian

1 Kemudahan Login 90% pengguna merasa mudah melakukan login.

2 Kenyamanan  Penggunaan | 85% pengguna merasa aplikasi mudah digunakan dan nyaman.
Aplikasi

3 Keakuratan Presensi GPS 88% pengguna merasa bahwa presensi dengan GPS akurat.

4 Keakuratan Foto Selfie 87% pengguna merasa bahwa foto selfie valid dan sesuai waktu.

5 Kepuasan Laporan Admin 92% admin merasa laporan absensi sangat membantu.

Dari hasil survei yang dilakukan, dapat dilihat bahwa mayoritas pengguna merasa puas dengan aplikasi
yang dikembangkan. Keakuratan presensi menggunakan GPS dan foto selfie dianggap sangat
membantu dalam meningkatkan akurasi absensi guru.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian dan survei yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi presensi
berbasis GPS dan foto selfie yang dikembangkan dalam penelitian ini berhasil mencapai tujuan yang diharapkan.
Aplikasi ini dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pencatatan kehadiran guru, mengurangi potensi
manipulasi data absensi, serta mempermudah pihak sekolah dalam memantau kehadiran guru secara real-time.

Pengujian akurasi GPS menunjukkan bahwa sistem dapat memverifikasi lokasi dengan tepat,
memastikan bahwa hanya presensi yang dilakukan di area yang sah yang diterima. Validasi foto selfie juga
berjalan dengan baik, di mana aplikasi hanya menerima foto real-time yang diambil pada saat presensi
dilakukan, sehingga mengurangi kemungkinan adanya kecurangan dalam proses absensi.

Survei penerimaan pengguna menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi dari guru dan admin terhadap
aplikasi yang dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi presensi berbasis GPS dan selfie ini memiliki
potensi untuk diterapkan di sekolah-sekolah lain, terutama sebagai solusi untuk menggantikan sistem presensi
manual yang rentan terhadap kesalahan dan manipulasi data.

Namun, meskipun aplikasi ini sudah berfungsi dengan baik, masih ada beberapa aspek yang dapat
ditingkatkan, seperti peningkatan antarmuka pengguna untuk menjadikannya lebih menarik dan intuitif serta
penambahan fitur pelaporan yang lebih mendetail untuk admin, sehingga dapat menghasilkan laporan yang lebih
komprehensif. Dalam Tabel 1.4 menunjukkan beberapa rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan untuk
pengembangan lebih lanjut.

Tabel 5. Rekomendasi Perbaikan untuk Pengembangan Aplikasi

No Aspek yang Diperbaiki Rekomendasi Perbaikan

1 Antarmuka Pengguna (UI/UX) | Menambahkan elemen desain yang lebih menarik dan interaktif.

2 Fitur Laporan Admin Menambahkan laporan yang lebih komprehensif dan dapat
disesuaikan.

3 Penyempurnaan Sistem GPS Memperbaiki sistem verifikasi lokasi dengan menambahkan batas
toleransi yang lebih fleksibel.
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Dengan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut, aplikasi ini diharapkan dapat menjadi solusi presensi yang
lebih efisien dan akurat di lingkungan pendidikan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan aplikasi presensi berbasis teknologi Global
Positioning System (GPS) dan foto selfie yang ditujukan untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam proses
pencatatan kehadiran guru di SMP Negeri 26 Seluma. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, aplikasi ini
terbukti efektif dalam memverifikasi lokasi dan identitas guru dengan akurat, sehingga dapat meminimalkan
kemungkinan terjadinya kesalahan pencatatan atau manipulasi data absensi yang sering terjadi pada sistem
manual. Pengujian akurasi GPS menunjukkan bahwa aplikasi hanya menerima presensi yang dilakukan di area
yang telah ditentukan, sementara validasi foto selfie memastikan bahwa absensi hanya dapat dilakukan oleh guru
yang bersangkutan secara real-time. Selain itu, hasil survei penerimaan pengguna menunjukkan tingkat kepuasan
yang tinggi dari guru dan admin terhadap kemudahan penggunaan aplikasi dan akurasi data yang tercatat.
Dengan demikian, aplikasi ini dapat dijadikan solusi untuk menggantikan sistem absensi manual yang kurang
efisien dan rentan terhadap kesalahan. Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting terhadap upaya
digitalisasi administrasi pendidikan di Indonesia, khususnya dalam pengelolaan data kehadiran yang lebih
transparan dan akuntabel. Diharapkan, aplikasi ini dapat diterapkan lebih luas di sekolah-sekolah lain untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan administrasi pendidikan.
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